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SUARA PENGGEMBALAAN 

Jack Ma, salah seorang paling kaya di China 
memberi salah satu kiat sukses, yaitu bagi yang 
belum memasuki usia 30 tahun lebih baik 

memilih Bos mana yang mau mereka ikuti, dari pada 
perusahaan mana yang dituju. Bos yang baik akan 
mengajari dengan cara yang berharga dan berbeda.  

Hari ini tepat 17 Agustus, bangsa Indonesia 
merayakan hari kemerdekaan yang ke-80. Dulu kita 
dijajah bangsa asing. Siapa yang menjadi tuan kita 
akan menentukan masa depan kita.  

Pertama,  
HAMBA DOSA  
Roma 6:16: "Apakah kamu tidak tahu, bahwa apabila 
kamu menyerahkan dirimu kepada seseorang 
sebagai hamba untuk mentaatinya, kamu adalah 
hamba orang itu, yang harus kamu taati, baik dalam 
dosa yang memimpin kamu kepada kematian, 
maupun dalam ketaatan yang memimpin kamu 
kepada kebenaran?" Dulu, kita semua diperbudak 
oleh tuan yang lama, yaitu Iblis, yang memakai 
segala godaan, hawa nafsu atau penindasan, 
kebencian dan sakit hati. Di taman Eden, Iblis 
menjatuhkan Hawa melalui rayuan, bujukan dan 
dusta: "... Kamu akan menjadi seperti Allah" (Kej. 

3:5). Cara lain yang dipakai Iblis adalah melalui 
penderitaan dan penindasan yang memahitkan 
hidup, yaitu yang dialami oleh bangsa Israel di Mesir 
(Kel. 1:13-14).  

Sebagai hamba siapa pun, kita harus taat. Ketaatan 
kepada dosa akan memimpin kepada kematian (ay. 
16). Dan harga atau upah dosa adalah maut (ay. 23). 
Iblis sebagai tuan akan membawa manusia 
menyerahkan anggota-anggota tubuh menjadi 
hamba kecemaran dan kedurhakaan (ay. 19a). 
Firman mengingatkan kita agar sebagai anak-anak 
Tuhan, kita harus sadar dan berjaga-jaga. Iblis, yang 
menjadi lawan kita, sangat rajin dan ulet, berjalan 
keliling sama seperti singa yang mengaum-aum dan 
mencari orang yang dapat ditelannya (1 Pet. 5:8). 
Kita harus melawannya dengan iman yang teguh, 
sebab kita semua saudara-saudara seiman di seluruh 
dunia menanggung penderitaan yang sama (1 Pet. 
5:9).  

Kedua 
HAMBA KEBENARAN 
Roma 6:17-18: "Tetapi syukurlah kepada Allah! 
Dahulu memang kamu hamba dosa, tetapi sekarang 
kamu dengan segenap hati telah mentaati 



pengajaran yang telah diteruskan kepadamu. Kamu 
telah dimerdekakan dari dosa dan menjadi hamba 
kebenaran". Sebagai hamba dosa, kita tidak 
mungkin dapat ditebus siapa pun, kecuali oleh tuan 
yang baru yang dapat mengalahkan tuan yang lama 
dan memerdekakan kita. Hidup kita yang lama 
dalam dosa harus ditebus (1 Ptr. 1:18-19): "Sebab 
kamu tahu, bahwa kamu telah ditebus dari cara 
hidupmu yang sia-sia yang kamu warisi dari nenek 
moyangmu itu bukan dengan barang yang fana, 
bukan pula dengan perak atau emas, melainkan 
dengan darah yang mahal, yaitu darah Kristus yang 
sama seperti darah anak domba yang tak bernoda 
dan tak bercacat". Hanya darah Yesus yang dapat 
menyucikan dan menebus kehidupan kita. Di atas 
kayu salib, Yesus berseru: "Sudah selesai!".  

Kita tidak boleh melupakan sejarah, di mana para 
pahlawan sudah mengorbankan darah untuk 
merebut kemerdekaan. Bagian kita sekarang adalah 
MENGERJAKAN HIDUP DALAM KEMERDEKAAN. 
Bagaimana caranya?  

1. Hidup dalam ketaatan, yang akan memimpin kita 
dalam kebenaran (Rm. 6:16). Kebenaran, yaitu 
F i r m a n Tu h a n , y a n g k i t a t a h u a k a n 
memerdekakan kita (Yoh. 8:32). Dengan segenap 
hati, kita mau menaati pengajaran yang telah 
diteruskan kepada kita (Rm. 6:17). Bukankah itu 
yang telah dilakukan oleh jemaat mula-mula (Kis. 
2:42): "Mereka bertekun dalam pengajaran rasul-
rasul dan dalam persekutuan. Dan mereka selalu 
berkumpul untuk memecahkan roti dan berdoa".  

2. Hidup sebagai murid Kristus, yang mau tetap 
hidup dalam Firman (Yoh. 8:31). Kita harus 
memiliki nilai hidup yang berbeda dengan 
hamba dosa. Seperti Paulus, kita berkata "Apa 
yang dahulu merupakan keuntungan bagiku, 
sekarang kuanggap rugi karena Kristus (Flp. 3:7). 
Siapa Paulus dahulu dengan segala kerja keras 
dalam keyakinan agama yang lama, rela 
melepaskan semuanya dan menganggapnya 
sampah demi memperoleh yang lebih mulia, 
yaitu pengenalan akan Kristus (Flp. 3:8).  

3. Menyerahkan anggota tubuh sebagai hamba 
kebenaran (Rm. 6:19b): "... kamu sekarang harus 
menyerahkan anggota-anggota tubuhmu 
menjadi hamba kebenaran yang membawa kamu 
ke p a d a p e n g u d u s a n " . S e t i a p h a r i k i t a 
mempersembahkan tubuh k i ta sebagai 
persembahan yang hidup, kudus dan berkenan. 

Semua itu merupakan ibadah kita yang sejati 
kepada Tuhan (Rm. 12:1).  

4. Tidak menyalahgunakan kemerdekaan (1 Pet. 
2:16): "Hiduplah sebagai orang merdeka dan 
bukan seperti mereka yang menyalahgunakan 
kemerdekaan itu untuk menyelubungi kejahatan-
kejahatan mereka, tetapi hiduplah sebagai hamba 
Allah".  

Siapa tuan kita? Dari hamba dosa, kita dibeli dengan 
harga yang mahal menjadi hamba kebenaran untuk 
menjadi hamba Allah. Allah di dalam Kristus, 
menjadi Tuhan yang memiliki hidup kita secara 
penuh. Hidup yang berarti adalah mengabdi kepada 
Tuhan, memuliakan nama-Nya dan menjadi berkat 
bagi banyak orang, Amin. Tuhan Yesus memberkati.  

His servant,  

Ps. Agnes Maria 



Kasih adalah inti dari kehidupan orang percaya. Namun, 
seringkali kasih yang kita berikan terhalang oleh ego, luka, 
atau kepentingan diri. Alkitab menegaskan bahwa kita 
dipanggil bukan sekadar untuk menikmati kebebasan, tetapi 
untuk menggunakannya dalam pelayanan kasih kepada 
sesama. Rasul Paulus menulis, “Saudara-saudara, memang 
kamu telah dipanggil untuk merdeka. Tetapi janganlah kamu 
mempergunakan kemerdekaan itu sebagai kesempatan untuk 
kehidupan dalam dosa, melainkan layanilah seorang akan 
yang lain oleh kasih” (Galatia 5:13). Dengan kata lain, 
kemerdekaan sejati yang Kristus berikan bukanlah kebebasan 
untuk berbuat sesuka hati, melainkan kebebasan dari dosa 
dan ego, sehingga kita dimampukan untuk mengasihi dengan 
tulus. 

Ada tiga langkah penting agar kita bisa mengalami 
kemerdekaan untuk mengasihi: 

1. Mengalami kemerdekaan dari ego 

Kalimat “melainkan layanilah seorang akan yang lain oleh 
kasih” (Gal. 5:13) menunjukkan bahwa orang yang melayani 
dengan kasih itu pasti mengalami kemerdekaan dari ego. Ego 
sering menjadi musuh tersembunyi. Ia membuat kita ingin 
selalu dipuji, dikagumi, dan dilihat sebagai orang benar. Ego 
juga membuat kita sulit mengampuni dan enggan mengakui 
kesalahan. Jika tidak dilepaskan, ego akan menjadi 
penghalang utama bagi kasih yang tulus. Kemerdekaan dalam 
Kristus bukanlah hidup semaunya, tetapi kemerdekaan dari 
dosa dan ego sehingga kita dimampukan untuk melayani 
orang lain dengan kasih. 

2. Menyadari identitas kita sebagai anak Allah 

Identitas sejati kita tidak ditentukan oleh hobi, pekerjaan, 
prestasi, atau penampilan. Identitas kita ditentukan oleh siapa 
Bapa kita. Firman Tuhan berkata, “Barangsiapa tidak 
mengasihi, ia tidak mengenal Allah, sebab Allah adalah 
kasih” (1 Yohanes 4:8). Sebagai anak-anak Allah, DNA rohani 
kita adalah kasih. Itu bukan sekadar perasaan hangat, 

melainkan gaya hidup: mengampuni meski disakiti, menolong 
meski tidak dibalas, mengasihi meski tidak disukai. Yesus 
sendiri menunjukkan kasih dengan pengorbanan di kayu salib 
saat kita masih berdosa. Itulah bukti bahwa kasih sejati selalu 
nyata dalam tindakan. 

3. Meneladani Yesus dalam mengasihi 

Yesus berkata, “Aku memberikan perintah baru kepada kamu, 
yaitu supaya kamu saling mengasihi; sama seperti Aku telah 
mengasihi kamu… Dengan demikian semua orang akan tahu, 
bahwa kamu adalah murid-murid-Ku” (Yohanes 13:34-35). 
Kasih yang Yesus ajarkan adalah kasih radikal. Dialah teladan 
kita dalam mengasihi. Dunia mengajarkan kita hanya 
mengasihi yang mengasihi kita, tetapi Yesus memanggil kita 
mengasihi bahkan musuh, orang yang berbeda, dan yang 
menyakiti kita. Kasih radikal tidak berarti membiarkan 
kejahatan, tetapi menolak membalas kejahatan dengan 
kejahatan. 

Ilustrasi praktisnya: di keluarga, kasih radikal terlihat ketika 
seorang anak tetap menghormati orangtuanya meskipun 
pernah dilukai. Di pekerjaan, kasih tampak saat seseorang 
memilih jujur meskipun kehilangan keuntungan. Di pelayanan, 
kasih hadir saat jemaat tetap melayani mereka yang pernah 
menolak atau menyakiti. Kasih seperti ini hanya mungkin 
terjadi bila kita lebih dahulu mengalami kasih Allah yang 
besar. 

Kesimpulan 

Kebebasan untuk mengasihi lahir ketika kita: 

1. Mengalami kemerdekaan dari ego, 

2. Menyadari identitas kita sebagai anak Allah, dan 

3. Meneladani Yesus dalam kasih radikal. 

Mari berjuang untuk hidup dalam kebebasan ini, sehingga 
kasih kita menjadi tanda nyata bahwa kita adalah murid 
Kristus. Tuhan Yesus memberkati. 

U P D A T E

FREEDOM TO LOVE 

(By Elizabeth Nanda C.J)



There is therefore now no condemnation for those who 
are in Christ Jesus. 2 For the law of the Spirit of life has set 
you free in Christ Jesus from the law of sin and death. 
Romans 8:1-2 

When people hear the word freedom, many think it means 
doing whatever you want, without anyone telling you 
“no.” But real freedom is much deeper than that. For 
those who believe in Christ, freedom isn’t just about 
having choices, it’s about being changed from the inside 
out. It’s being released from the power of sin, freed from 
the heavy burden of guilt, and given a life with meaning 
and eternal purpose. This kind of freedom isn’t temporary; 
it lasts forever and transforms everything about the way 
we live. There are the kinds of freedom we have in Jesus 
Christ: 

1. Freedom from the Power of Sin 

The greatest freedom Christ offers is release from sin’s 
control and its constant guilt. Without God, humanity is on 
a dead end route, stuck in destructive patterns and selfish 
desires that keep us far from Him. But through Jesus’ 
death and resurrection, we are not only forgiven—we are 
set free. Sin is no longer the master of our lives. By God’s 
grace, we can walk a new path. Our past no longer 
defines us, and we are empowered to live in 
righteousness. This is not just turning over a new chapter; 
it’s a brand-new life. 

2. Freedom from Condemnation and the Law 

Another part of this freedom is being released from trying 
to earn God’s acceptance through rules or good works. 

God’s Law showed us our sin, but it could not save us, it 
only revealed our need for a Savior. Jesus fulfilled the Law 
perfectly and took its penalty upon Himself. Now we no 
longer have to live in fear of God’s judgment or feel 
crushed by the pressure to be “good enough.” Our 
righteousness comes through faith in Christ, not through 
our own efforts. This gives us peace, confidence, and 
assurance that we are fully accepted by God. 

3. Freedom to Live for God’s Purpose 

The freedom Christ gives is not permission to live selfishly. 
Instead, it is the power to live with purpose and to love 
others well. We are freed to serve God and people, not 
out of fear, but out of gratitude for what God has done for 
us. Guided by the Holy Spirit, our lives can overflow with 
compassion, generosity, and kindness. We can use our 
time, gifts, and resources to make a positive difference, 
becoming a source of hope in the world. This freedom 
doesn’t make life easier, but it makes it deeply meaningful 
and eternally significant. 

Freedom in Christ is more than an idea, it is a living reality. 
It breaks the chains of sin, lifts the weight of guilt, and 
opens the door to a life of joy, peace, and purpose. This is 
the true liberty that Jesus offers to all who believe, a gift 
that changes everything. AMEN (ES) 

ENGLISH DEVOTION

TRUE LIBERATION
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